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ABSTRAK 

 

 
Perbankan mempunyai peranan penting dalam membangun perekonomian sebuah negara. 

Menjaga kinerja keuangannya harus sangat diperhatikan, agar dapat menjalankan kegiatan 

operasionalnya secara sehat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. merupakan bank BUMN 

pertama di Indonsia, hal ini perlu diketahui bagaimana kinerja keuangannya hingga sampai saat ini 

masih berjalan dan terus berkembang.  Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis dan 

menentukan urutan faktor pembentuk kinerja keuangan (2) Mengetahui tingkat kesehatan kinerja 

keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. periode 2013-2016. 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah analisis kinerja keuangan menggunakan 

metode CAMEL, Objek penelitian ini adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  Sumber data 

dari data sekunder dan sekunder. Data dianalisis menggunakan rasio keuangan modal menggunakan 

perhitungan Capital Adequency Ratio, rasio aktiva menggunakan Kualitas Aktiva Produktif, rasio 

profitabilitas menggunakan perhitungan Return On Assets, Net Interest Margin dan Beban Operasional 

dan Pendapatan Opeasional, selanjutnya rasio akan di analisis menggunakan metode CAMEL. 

Kesimpulan hasil penelitian adalah (1) kinerja keuangan dari rasio CAR, KAP, NIM, ROA, 

BOPO dan LDR dalam kondisi sehat. (2) Hasil analisis kinerja keuangan menggunakan metode 

CAMEL, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Periode 2013 – 2016 dalam kategori sehat. 

 

Kata kunci: Kinerja keuangan, kesehatan bank, rasio keuangan, CAMEL 
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I. LATAR BELAKANG

Bank dapat menjadi salah satu tulang 

punggung pembangunan sistem 

perekonomian keuangan di Indonesia, 

karena bank merupakan lembaga yang 

dapat menyalurkan kembali dana-dana 

kepada unit-unit ekonomi yang 

membutuhkan dana. Pengertian dari bank 

sendiri sesuai dari pengertian yang 

dikemukakan oleh Kasmir (2014:3) adalah 

sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 

usahanya menghimpun dan menyalurkan 

dana dari masyarakat, selain itu bank juga 

memberikan jasa bank lainnya. Perbankan 

menduduki posisi yang penting dalam 

perekonomian, maka pihak manajemen 

perbankan harus dapat menjaga kinerja 

keuangannya. 

Kinerja bank dapat mempengaruhi 

banyak hal, seperti memperoleh 

kepercayaan nasabah dan kemungkinan 

mendapatkan investor baru. Kestabilan 

kinerja keuangan perbankan bisa menjadi 

poin penting untuk menambah nilai jual 

kepada masyarakat.  

Menurut Harmono (2014:22) kinerja 

keuangan adalah pengukuran tentang 

penghasilan dan beban bisnis perusahaan 

sebagai informasi yang berguna bagi pihak 

yang membutuhkan untuk pengambilan 

keputusan. Menilai kinerja keuangan dapat 

di analisis dengan rasio keuangan.  

Rasio keuangan dapat membantu 

menilai kesehatan suatu bank. Berdasarkan 

ketentuan Undang-Undang RI No. 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan, Bank Indonesia 

telah mengeluarkan surat edaran No. 

26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 yang 

mengatur tentang tata cara penilaian 

tingkat kesehatan bank. Ketentuan ini 

merupakan penyempurnaan ketentuan 

yang dikeluarkan Bank Indonesia dengan 

surat edaran No. 23/21/BPPP tanggal 28 

Februari 1991. Kemudian tata cara 

penilaian kesehatan bank tersebut 

digantikan dengan tata cara penilaian 

berdasarkan surat keputusan Direksi Bank 

Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 

April 1997. Metode atau cara penilaian 
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tingkat kesehatan bank tersebut dikenal 

sebagai metode CAMEL (Capital, Asset, 

Management, Earning, dan Liquidity). 

Menurut Harmono (2014:115) 

mengartikan metode CAMEL sebagai 

fungsi penilaian capital yang digunakan 

sebagai ukuran kemampuan bank dalam 

menyerap kerugian-kerugian yang tidak 

dapat dihindarkan. CAMEL dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengukur 

besar kecilnya kekayaan bank atau 

kekayaan yang dimiliki oleh para 

pemegang saham. CAMEL dapat 

digunakan oleh  manajemen bank untuk 

bekerja secara efisien sesuai dengan yang 

di kehendaki oleh pemilik saham, metode 

CAMEL dapat diterapkan untuk menilai 

kinerja keuangan bank-bank di Indonesia 

salah satunya adalah PT Bank Rakyat 

Indonesia. 

PT Bank Rakyat Indonesia ( Persero ) 

Tbk. adalah bank yang pertama lahir 

sebagai bank milik pemerintah di 

Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, 

Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria 

Wirjaatmadja dengan nama De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der 

Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan 

dan Simpanan Milik Kaum Priyayi 

Purwokerto", suatu lembaga keuangan 

yang melayani orang-orang berkebangsaan 

Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut 

berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 

kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran 

BRI. Pada periode setelah kemerdekaan 

RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 

1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa 

BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 

pertama di Republik Indonesia. BRI juga 

turut membantu dan memberikan ruang 

dalam pembangunan ekonomi, hal ini 

terbukti dari penyaluran dana yang 

diberikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Total Harta, Penghimpunan Dana dan 

Penyaluran Dana 

(dalam Triliyun Rupiah) 
Tahun 2013 2014 2015 2016 

Total 

Aktiva 

626,182 801,955 878,426 1.003.64 

Penghi

mpunan 

Dana 

507,972 622.321 668.995 754.526 

Penyalu

ran 

Dana 

419,144

, 

479,211 547,318 621.286 
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Sumber : Laporan tahunan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Tujuan Penelitian ini adalah ntuk 

menganalisis dan menentukan urutan 

faktor pembentuk kinerja keuangan dan 

mengetahui tingkat kesehatan kinerja 

keuangan PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. periode 2013-2016. 

 

II. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Alasan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

adalah karena data adalah fakta/angka/hasil 

pengukuran yang memiliki satuan dan nilai 

yang biasanya dinyatakan dalam skala 

numerik. 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2016: 13) penelitian 

deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variabel yang 

lain.  

Subyek dalam penelitian ini adalah PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk. 

Sumber  data  yang  digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

diunduh dari website resmi yang terkait 

www.bri.co.oid  dan www.idx.co.id.  

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode CAMEL (Capital, Asset, 

Management, Earning, dan Liquidity). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Analisis Kinerja Keuangan 

Menggunakan Metode CAMEL pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. 

Berdasarkan hasil analisis di atas 

dapat dijelaskan dengan teori-teori dan 

penelitian terdahulu yang mendukung 

pembahasan dalam penelitian ini. Metode 

CAMEL sebagai berikut:  

a. aspek permodalan dengan rasio Capital 

Adequeacy Ratio (CAR) mampu 

memberikan kemampuan untuk 

menutupi penurunan aktivanya yang 

berisiko sebesar 16,99%, 18,31%, 

20,59% dan 22,91%. Menurut 

Harmono (2014:114) CAR adalah 

penilaian yang didasarkan kepada 

permodalan yang dimiliki oleh salah 

satu bank. Penelitian ini sejalan dengan 

Lius (2015) yang melakukan analisis 

kinerja keuangan PT Bank 

Pembangunan Daerah Kalimantan 

Timur Samarinda Tahun dikategorikan 

sehat dengan metode CAMEL. 

b. Aspek Kualitas Aktiva dengan rasio 

KAP menunjukkan semakin baik 

dalam mengelola kredit yang 
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diberikan.  Hasil perhitungan rasio 

sebesar 7,4%, 7,5%, 6,9% dan 6,2%.  

Menurut Harmono (2014:117) rasio 

KAP adalah Penilaian kepada kualitas 

aktiva yang dimiliki bank tersebut, 

rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat kemungkinan diterimanya 

kembali dana yang ditanamkan. 

Penelitian ini sejalan dengan Sartika 

(2016) yang melakukan analisis kinerja 

keuangan dengan metode CAMEL, 

rasio kualitas aktiva produktiv 

menunjukkan kinerja keuangan dalam 

kategori sehat. 

c. Aspek Manajemen dengan rasio NIM 

mampu memberikan pendapatan yang 

baik serta pihak manajemen juga dapat 

mengelola rasionya. Hasil perhitungan 

rasio sebesar 90,24%, 84,78%, 89,44% dan 

80,80%. Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia No 6/23/DPNP tanggal 31 

Mei 2004, NIM adalah perbandingan 

antara pendapatan bunga bersih 

terhadap rata-rata aktiva produktifnya, 

nilai yang dihasilkan oleh NIM akan 

berpengaruh kepada pihak manajemen 

dan para pemegang sahamnya. 

Penelitian ini sejalan dengan Pujonggo 

(2011), yaitu memberikan kajian 

tingkat kesehatan bank dengan rasio 

NIM tergolong sehat. 

d. Aspek Rentabilitas dengan rasio ROA 

dan BOPO menunjukkan kemampuan 

bank dalam mendapatkan laba dan 

efisiensi, secara keseluruhan rasio 

ROA sebesar 4,46%, 3,84%, 3,67% 

dan 3,52% sedangkan rasio BOPO 

dengan tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya yaitu sebesar 

55,65%, 59,69%, 60,49% dan 57,42%. 

Aspek rentabilitas Menurut Kasmir 

(2014:49), adalah alat untuk mengukur 

efisiensi usaha dan profitabilitas yang 

diacapai bank bersangkutan. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud kedua 

rasio tersebut adalah untuk mengukur 

kemampuan bank dalam meningkatkan 

keuntungan. Penelitian menunjukkan 

bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia 

Tbk. mampu mengelola dan 

meningkatkan kegiatan usahanya 

dengan baik. Penelitian ini sejalan 

dengan Mirza (2013) yang  melakukan 

analisis kinerja keuangan perbankan 

dengan rasio NIM dalam kategori 

sehat.  

Aspek Likuiditas dengan rasio LDR 

menunjukkan kemampuan bank dalam 

membayar kembali dana yang 

diberikan, dana yang terkumpul dari 

giro, tabungan dan deposito akan 

diberikan kembali sebesar :  83,15%, 

82,06%, 86,86% dan 87,93%. Rasio 

LDR Menurut Harmono (2014:122) 

adalah menilai kemampuan bank dalam 
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membayar hutangnya dalam jangka 

pendek, rasio ini menyangkut aspek 

tentang likuiditas. Pada penelitian ini 

rasio LDR mampu mengelola kegiatan 

operasionalnya, maka dapat dikatakan 

sejalan dengan teori yang ada. 

Penelitian ini sejalan dengan Pajow, 

Rumampuk dan Zees (2015) yang 

melakukan penelitian dengan 

menganalisa kinerja keuangan 

menggunakan Metode CAMELS.  

Rasio ini menggunakan Loan to 

Deposit Ratio , hasil daripada rasio ini 

dalam kategori sehat. Hasil daripada 

rasio ini menunjukkan ada jalan yang 

sama dengan penelitian kesehatan 

bank. 

Setelah semua nilai bobot rasio 

telah dihitung, maka dapat disimpulkan 

bahwa Analisis Kinerja Keuangan 

menggunakan CAMEL         PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tahun 

2013 – 2016 sebesar 84,24% 82,86%, 

84,99% dan 84,76%. Dalam kategri 

sehat. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Kinerja keuangan PT Bank Rakyat 

Indonesia ( Persero ) Tbk. Periode 2013 

– 2016 menggunakan metode CAMEL, 

dapat dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis nilai yang diperoleh 

dari aspek metode CAMEL PT. Bank 

Rakyat Indonesia ( Persero ) Tbk. 

Periode 2013 – 2016. Sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan hasil analisis CAR 

PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Periode 2013 – 

2016 dalam kategori sehat. 

b. Berdasarkan hasil analisis rasio 

KAP, PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Periode 2013 – 

2016 dalam kategori sehat. 

c. Berdasarkan hasil analisis rasio 

NIM, PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Periode 2013 – 

2016 dalam kategori sehat. 

d. Berdasarkan hasil analisis rasio 

ROA, PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Periode 2013 – 

2016 dalam kategori sehat. 

e. Berdasarkan hasil analisis rasio 

BOPO, PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Periode 2013 – 

2016 dalam kategori sehat. 

f. Berdasarkan hasil analisis rasio 

LDR,  PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Periode 2013 – 

2016 dalam kategori sehat. 

2. Hasil analisis kinerja keuangan 

menggunakan metode CAMEL, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan PT Bank Rakyat 
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Indonesia (Persero) Dalam kategori 

sehat. 
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